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Abstract: This research is a descriptive qualitative research aimed at 

analyzing Class VII students of SMPN 4 Playen Gunungkidul on the subject 

of statistics. The subjects of this study were 31 students selected from the high, 

medium and low self-efficacy categories. The method of data collection in this 

study used a description test, interviews and documentation. The data analysis 

technique used in this research is data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing/verification. The researcher uses triangulation 

methods/techniques as the credibility of the validity of the data. After the 

authors analyzed the ability of mathematical representation in terms of self 

efficacy, the authors concluded that the ability of mathematical representation 

in terms of high-level self efficacy is quite good, for moderate and low-level 

self efficacy it is quite good. In general, students have the highest 

mathematical representation ability, namely on visual indicators.  
 

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif bertujuan 

menganalisis siswa Kelas VII SMPN 4 Playen Gunungkidul pada pokok 

bahasan statistika. Subjek dari penelitian ini adalah 31 siswa dipilih dari 

kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi 

data, sajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Peneliti menggunakan 

triangulasi metode/teknik sebagai kredibilitas keabsahan data. Setelah penulis 

menganalisis kemampuan representasi matematis ditinjau dari self efficacy, 

penulis menarik kesimpulan bahwa kemampuan representasi matematis 

ditinjau dari self efficacy level tinggi tergolong  baik, untuk self efficacy level 

sedang dan rendah tergolong cukup baik. Secara umum, siswa memiliki 

kemampuan representasi matematis yang paling tinggi yaitu pada indikator 

visual.  
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah adalah matematika. Matematika 

diajarkan di seluruh jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Umum, hingga Perguruan Tinggi.  Matematika adalah ilmu yang berperan di dalam segala 

aspek kehidupan. Matematika berpengaruh penting baik dalam teknologi maupun perkembangan 

dunia digital. Matematika digunakan untuk menghitung dan mengukur rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti aritmetika, geometri, aljabar dan trigonometri. 

Namun pada kenyataanya, matematika adalah mata pelajaran yang seringkali tidak diminati oleh 

siswa (Hidayat, 2018; Ramadhani, et. al., 2019; Sutrisno, et. al., 2019; Hartiwi, et. al., 2020; 

Nurwahid & Shodikin, 2021). Padahal, Matematika merupakan subjek penting yang digunakan dalam 

kehidupan manusia. Matematika sangat berperan dalam banyak aspek bahkan di masa teknologi dan 

digital sekarang ini. Matematika digunakan untuk menghitung dan mengukur rumus-rumus 

matematika yang secara disadari maupun tidak kita sadari digunakan di kehidupan keseharian.  

Matematika merupakan sarana pendukung berbagai segi kehidupan yang lainnya dan juga 

merupakan hal yang paling urgen untuk menunjang kesuksesan komunikasi dan informasi di masa 

ini dalam tekhnologi (Rahayu & Kusuma, 2019; Lisgianto & Mulyatna, 2021). Namun pada 

kenyataanya, matematika adalah mata pelajaran yang menimbulkan rasa cemas bagi sebagian siswa 

(Astuti, 2017). Matematika seringkali dihindari dan dianggap tidak penting, bahkan matematika 

dianggap tidak banyak digunakan di kehidupan keseharian karena keabstrakan matematika yang tidak 

mudah dipahami. Matematika merupakan pelajaran yang hingga sekarang masih dianggap pelajaran 

yang sulit oleh para siswa (Ferdiana & Mulyatna, 2020; Mulyatna, et. al., 2020; Utarni & Mulyatna, 

2020).  

Dalam matematika juga tidak cukup hanya menghapalkan rumus, tetapi juga membutuhkan 

penalaran dan pemahaman untuk mengerjakan suatu soal dan untuk menghubungkan rumus satu 

dengan yang lainnya. Dalam penyelesaian soal matematika yang sederhana dibutuhkan penjabaran 

secara kompleks. Meninjau dari tujuan pembelajaran matematika yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari, maka dibutuhkan pembelajaran matematika yang tidak hanya bersifat 

kontekstual dan menggunakan rumus yang telah ada saja, namun lebih dari itu sehingga siswa dapat 

mengaitkan kehidupan nyata dengan materi matematika yang dipelajari di sekolah atau sebaliknya, 

siswa dapat mempelajari di sekolah dengan kehidupan nyata siswa (Kenedi, et. al., 2018). Hal ini 

juga menjadi faktor kesulitan dalam matematika. Kemampuan representasi matematis dibutuhkan 

siswa untuk menemukan dan membuat cara berpikir dalam mengkomunikasikan ide-ide/gagasan 

matematis dari sifat matematika yang abstrak menjadi kongkret sehingga dipahami dengan lebih 

mudah. Kemampuan representasi matematis dibutuhkan untuk mempermudah siswa dalam 

pemecahan masalah. Kemampuan representasi matematis dapat meningkatkan kemampuan 

matematis siswa. Kemampuan representasi matematis membantu siswa memahami konsep sehingga 

siswa dapat menuangkan ide-ide/gagasannya menjadi bentuk matematika. Kemampuan representasi 

matematis akan membuat masalah yang dianggap sulit dapat dilihat menjadi lebih mudah. 

Kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa membuat penyelesaian masalah (Astuti, 

2017). Soal matematika yang abstrak dan kompleks menjadi lebih sederhana.   

 Namun pada kenyataannya, kemampuan reprensetatif tidak dipandang penting oleh guru. Guru 

cenderung mengandalkan pembelajaran konvensional, sehingga siswa menjadi malas 

mengidentifikasi suatu masalah dan cenderung tidak aktif. Kegiatan pembelajaran lebih banyak 

berpusat pada guru sehingga tidak mengasah kemampuan representatif matematis siswa. Siswa 

terbiasa mendengarkan dan jarang mengemukakan ide/gagasan matematikanya. Hal ini membuat 

kemampuan representasi matematis siswa tidak berkembang. Sehingga siswa cenderung mengerjakan 

soal menggunakan dan mengikuti langkah-langkah yang telah diajarkan saja. Tidak sedikit pula siswa 

yang tidak memahami soal ketika disajikan secara kontekstual dan kasus yang berbeda. Siswa 

cenderung mengerjakan soal dengan mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal yang diajarkan 
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oleh gurunya saja. Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan yang menjelaskan mengenai 

kesalahan-kesalahan dalam kemampuan representasi yang dilakukan siswa (Sulastri, et. al., 2017). 

Siswa yang memiliki kemampuan rendah, mengalami kesulitan dalam membuat dan menggunakan 

representasi dalam bentuk simbolik maupun gambar. Siswa belum memahami bagaimana cara 

mempresentasikan masalah dari dunia nyata ke dalam masalah berbentuk matematika yang 

representatif (Suryowati, 2015). Untuk itu, kemampuan representasi matematis harus lebih 

diperhatikan bagi guru dalam proses pembelajaran. Kemampuan representasi matematis perlu 

dijadikan salah satu proritas dalam menentukan model pembelajaran. 

Selain kemampuan representasai matematis, hal penting yang tidak boleh diabaikan dalam 

proses pembelajaran adalah keyakinan siswa akan kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan yang 

dimiki seseorang untuk melakukan tindakan dalam menyelesaikan suatu situasi disebut self efficacy. 

Kepercayaan diri siswa diperlukan untuk memuncul kan segala ide dan bakat yang dimiliki peseta 

didik. Menurut Zimmerman dan Motlagh, self-efficacy dapat   mempengaruhi motivasi untuk 

meningkatkan metode belajar siswa dan hasil pencapaian belajarnya (Ningrum, et. al., 2019). Self 

efficacy sebagai pendorong dari dalam diri seseorang untuk mengungkapkan ide/gagasan yang 

dimilikinya dalam mengatasi suatu permasalahan. Adanya self efficacy dalam diri siswa mendorong 

siswa untuk merepresentasikan ide-ide/gagasan matematikanya. Self efficacy dan kemampuan 

representasi matematis adalah dua hal yang saling menunjang. 

Self efficacy ini sangat penting untuk ditingkatan. Dengan self efficacy seseorang akan lebih 

berani melakukan tindakan dalam mengatasi suatu masalah. Self efficacy mempengaruhi segala 

tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang. Tanpa keyakinan dalam melakukan suatu hal, 

seseorang hanya akan berdiam diri dan tidak berusaha untuk menyelesaikan masalah. Self efficacy 

pun turut menentukan tingkat usaha seseorang dalam menghadapi suatu masalah atau situasi sulit 

(Sunaryo, 2017). Siswa dengan efikasi tinggi biasanya berusaha semaksimal mungkin untuk 

mengerjakan suatu soal meskipun soal tersebut sulit. Namun pada kenyataanya, siswa lebih memilih 

untuk tidak mengerjakan soal yang dianggapnya sulit. Banyak siswa yang masih memiliki self 

efficacy rendah. Perilaku menyerah saat menemui dan mengalami kesulitan dalam mempelajari atau 

memecahkan suatu masalah menujukkan bahwa self efficacy siswa masih rendah. Perilaku tersebut 

juga muncul saat siswa mendapatkan informasi bahwa materi tersebut sulit. Siswa cenderung tidak 

meyakini bahwa dirinya dapat mempelajarinya atau bahkan memecahkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan masalah tersebut (Subaidi, 2016). Siswa menghindari mata pelajaran yang 

dianggapnya sulit dan tidak menyenangkan. Siswa cenderung memilih-milih mata pelajaran yang 

disukai. Sedangkan pada kenyataanya, siswa dituntut untuk bisa menerima dan menyelesaikan soal 

pada materi apapun yang diberikan di sekolah tanpa bisa memilih materi manakah yang ia sukai atau 

tidak ia sukai. Sedangkan siswa  dituntut untuk mampu menyelesaikan semua tugas-tugas dan soal-

soal yang diberikan karena itu adalah tanggung jawab mereka sebagai siswa. Siswa harus mampu 

menguasai semua materi yang diberikan agar mencapai nilai maksimal dan dapat melanjutkan ke 

jenjang berikutnya. Seharusnya, siswa yang sudah memahami materi akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. Namun, ketika self efficacy pada diri siswa rendah, siswa mengalami 

keraguan dalam menyelesaikan suatu persoalan. Siswa akan mempermasalahkan benar atau tidaknya 

jawaban yang dipikirkan walaupun pada dasarnya siswa sudah mengerti tentang materi tersebut.  

Untuk dapat mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam penyelesaian 

soal statistika ditinjau dari self efficacy siswa, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul, 

“Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Penyelesaian Soal Statistika Ditinjau 

dari Self Efficacy”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis kemampuan representas matematis siswa dalam penyelesaian soal statistika ditinjau 
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dari self efficacy. Data diambil dengan menggunakan tes kemampuan representasi matematis untuk 

mengukur kemampuan siswa pada materi statistika, wawancara terstuktur digunakan untuk 

megkonfirmasi jawaban tes dari siswa dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan. Subjek penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian ini diambil 3 

dari 31 siswa kelas VII SMP Negri 4 playen yang beralamat di Banaran I, Banaran, Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55813. Penelitian ini dilakukan 

semester ganjil tahun 2021/2022 pada bulan Maret 2021 hingga bulan Juli 2021 pada saat 

pembelajaran berlangsung secara online. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur kemempuan representasi 

matematis siswa ditinjau dari self efficacy, di mana kisi-kisi instrumen kemampuan representasi 

matematis dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Representasi Matematis 

Aspek 

Kemampuan 

Representasi 

Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Taksonomi 

Bloom 

Visual 

• Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu 

representasi ke dalam bentuk 

representasi lain seperti 

diagram, grafik atau tabel. 

Menyajikan data dalam bentuk 

diagram batang, diagram garis, 

dan diagram lingkaran 

(2a,3a) C2 

Persamaan/ekspre

si Matematis 

• Membuat persaman atau 

ekspresi matematika dari 

representasi lain yang 

digunakan. 

Mencari hubungan antara data 

dengan diagram batang, diagram 

garis dan diagram lingkaran 

(3b) C2 

Kata-kata atau 

Teks tertulis 

• Membuat situasi masalah dari 

data-data atau representasi 

yang ada. 

• Menyusun cerita yang sesuai 

dengan suatu representasi 

yang disajikan. 

• Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata/teks 

tertulis. 

• Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian matematis ke 

dalam bentuk kata-kata. 

Menafsirkan data dalam bentuk 

visual seperti diagram batang, 

diagram garis, dan diagram 

lingkaran 

(1c,2b,2c) C1 

Visual  

• Menggunakan representasi 

bentuk visual untuk 

menyelesaikan masalah.  

 

Mengumpulkan, mengolah, 

menginterpretasi dan menyajikan 

data hasil pengamaatan ke dalam 

bentuk tabel, diagram dan grafik 

(1b) 

C3 

Persamaan atau 

ekspresi 

matematis 

• Penyelesaian masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 

(1a) 

Sumber: instrument penelitian, 2021 

Instrumen tes kemampuan respresentasi matematis berupa soal yang berjumlah 3 nomor yang 

terbagi menjadi 8 butir soal. Indikator adalah ukuran yang menunjukan perubahan yang terjadi pada 

bidang tertentu sehingga indikator diperlukan dalam setiap kegiatan penilaian agar dapat mengetahui 

sejauh mana kegiatan yang dilakukan sudah berkembang atau berubah. Adapun indikator kemampuan 

yang dianalisis meliputi kemampuan representasi matematis visual, kemampuan representasi 

matematis persamaan/ekspresi matematis, dan kemampuan representasi matematis kata-kata atau teks 

tertulis ( Mudzakir  dalam Suryana, 2012).  
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Kriteria pedoman penskoran dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Skor 

Indikator 

Visual Ekspresi Matematis 
Kata-kata atau teks 

tertulis 

0 

Tidak ada jawaban atau jawaban memperlihatkan ketidakpahaman tentang 

konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki arti. 

 

1 

Hanya sesedikit atau 

beberapa bagian dari 

gambar atau diagram 

yang benar 

Sedikit menunjukkan model 

matematika yang benar 

Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar 

2 

Melukiskan diagram 

atau gambar, namun 

kurang lengkap dan 

benar 

Menemukan bentuk/model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

namun hanya sebagian 

lengkap dan benar 

3 

Melukiskan diagram 

atau gambar secara 

lengkap dan benar 

Menemukan model 

matematis dengan benar 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

benar dan lengkap 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal, 

meskipun tidak 

sistematis dan tersusun 

secara logis atau 

terdapat sedikit 

kesalahan bahasa 

4 

Melukiskan diagram 

atau gambar secara 

lengkap, benar dan 

sistematis 

Menemukan model 

matematika dengan benar 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

benar dan lengkap serta 

sistematis 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan jelas serta tersusun 

secara logis dan 

sistematis 

Sumber: pedoman penskoran test (Cai, Lane, dan Jakabcsin dalam Afri, 2019) 

 

Sedangkan instrumen self efficacy berupa angket yang berjumlah 30 pernyataan. Adapun 

indikator self efficacy yang dianalisis yaitu: a) Level, yaitu tingkat keyakinan konseli untuk 

menentukan tingkat kesulitan dalam tugas,soal atau pekerjaan yang mampu dilaksanakannya, b) 

Strenght, yaitu tingkat konsistensi konseli dalam mengerjakan suatu tugas,soal atau pekerjaan, dan c) 

Generality, yaitu tingkat keyakinan dan kemampuan siswa dalam menyumpulkan secara umum 

pengalaman sebelumnya (Ilmi, 2013). 
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Selanjutnya kisi-kisi instrumen self efficacy dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Self Efficacy 

Aspek Indikator 
Pernyataan 

+ - 

Level, yaitu tingkat 

keyakinan konseli 

untuk menentukan 

tingkat kesulitan 

dalam tugas, soal 

atau pekerjaan yang 

mampu 

dilaksanakann ya 

Siswa memiliki wawasan 

Optimis 
(1,4,5) (2,3) 

Siswa mmiliki keyakinan 

dapat menyelesaikan tugas-

tugas sebagai siswa yang 

baik 

(6,8,9) (7) 

Strenght, yaitu 

tingkat konsistensi 

konseli dalam 

mengerjakan suatu 

tugas, soal atau 

pekerjaan 

Berupaya sebaik-baiknya (10,11) (12,13,14) 

Berkomitmen untuk 

melaksanakan tugas-tugas 

sebagai siswa 

(16,19,20,21) 
(15,17,18,2

2) 

Generality, yaitu tingkat 

keyakinan dan 

kemampuan siswa 

dalam menyimpulkan 

secara umum 

pengalaman sebelumnya 

Memberikan sikap positif 

dalam situasi dan kondisi 

yang beragam dengan cara 

yang baik 

(23,24,25) (26,27) 

Berpedoman pada 

pengalaman hidup 

sebelumnya sebagai suatu 

upaya untuk keberhasilan 

(31) (28,29,30) 

Sumber: dimodifikasi dari penelitian relevan (Ilmi, 2013) 

 

Sedangkan Penentuan kriteria subjek dapat dilihat dari Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria Pengelompokan 

Kriteria Pengelompokan Interval Kategori 

Nilai ≥ Mean + SB Nilai ≥ 99,44 Tinggi 

Mean – SB ≤ nilai < Mean + SB 86,98≤ Nilai <99,44 Sedang 

Nilai < Mean – SB Nilai < 86,98 Rendah 

     Sumber: diadobsi dari penelitian relevan (Ribkyansyah, et. al., 2018) 

Kriteria penskoran angket self efficacy siswa ditetapkan berdasarkan Tabel 5.  

 

Tabel 5. Kriteria Penskoran Angket Siswa 

Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Ragu-ragu 2 3 

Tidak Setuju 1 4 

Sumber: penelitian relevan (Laili & Fauziyah, 2020) 
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Angket self efficacy tersebut dianalisis dengan menjumlahkan skor jawaban yang didapatkan 

dari setiap siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Triangulasi teknik berdasarkan teknik tes dan wawancara dilakukan dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL 

 

Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai kemampuan representasi matematis ditinjau 

dari self efficacy dengan pemberian tes kepada 31 siswa, kemudian diambil subyek kemampuan 

representasi matematis dengan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, subyek 

kemampuan representasi matematis dengan self efficacy tinggi diberi kode A29, sedang diberi kode 

A5, dan rendah A30. 

Untuk mengkonfirmasi hasil tersebut maka selanjutnya dilakukan kegiatan wawancara 

kepada siswa. Adapun hasil lembar jawab yang kemudian ditindaklajuti melalui wawancara, 

disajikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi ke dalam bentuk visual 

a. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy tinggi (A29) 

 

 

Gambar 1. Lembar Jawaban No. 1b Subyek A29 

Hasil transkip wawancara  

P : Pernahkan kamu menemui atau mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 

A29 : Pernah kak. 

P : Apakah kamu dapat mengerti dan memahami soal tersebut? 

A29 : Paham sekali kak 

P : Coba kamu jelaskan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

ini!? 

A29 : Yang diketahui datanya kak, nilai-nilai ujian akhir matematika, jumlah 

siswanya 40 siswa, dapat dilihat dari tabel frekuensi yang sudah dibuat kak. 

Perintahnya membuat diagram batang. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A29 : Gambar garis mendatar dan dikasih nilai yang telah diurutkan, lalu garis 

tegak lurus untuk frekuensinya. Lalu digambar diagram batang sesuai nilai 

dan jumlah siswa. 

P : Apakah ada kesulitan dalam membuat diagram batang? 

A29 : Tidak ada kak. 

P : Jadi, kamu bisa ya membuat diagaram batang? 

A29 : Bisa sekali kak. 
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Dari hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis (lihat Gambar 1.), kemudian 

ditindaklanjuti melalui wawancara. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa mampu 

merepresentasikan penyelesaian soal ke dalam bentuk visual dan tidak mengalami kesulitan 

saat mengerjakan soal nomor 1b. 

b. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis  dan wawancara kategori 

self efficacy sedang (A5) 

 

 

Gambar 2. Lembar Jawaban No. 2a. Subyek A5 

Hasil transkip wawancara 

P : Pernahkan kamu menemui atau mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 

A5 : Pernah kak. 

P : Apakah kamu memahami soal tersebut? 

A5 : Paham kak. 

P : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ini? 

A5 : Bulan dan jumlah sepatu yang terjual kak. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A5 : Menuliskan bulannya dulu kak, lalu menetukan titiknya, saya buat 

diagramnya lalu digaris sesuai titiknya dan ditulis besar penjualannya. 

P : Kenapa tidak diberi garis untuk bulan dan angka penjualannya? 

A5  : Tidak kak. Angka penjualannya saya letakkan dia atas titiknya kak. 

P : Lalu kenapa digambar diagram batang juga? 

A5 : Biar jelas kak. 

P : Jadi, kamu bisa ya membuat diagram garis? 

A5 : Bisa kak. 

Peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan 

representasi matematis pada Gambar 2., serta dilanjutkan dengan wawancara, bahwa siswa 

mampu merepresentasikan penyelesaian soal kedalam bentuk visual. Namun siswa tidak 

mengerti untuk menghitung besar derajatnya sehingga siswa kesulitan dalam membagi 

lingkaran sesuai dengan data pada soal. 
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c. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy rendah (A30) 

 

 

Gambar 3. Lembar Jawaban No. 3a. Subyek A30. 

Hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis pada Gambar 3., kemudian 

dilanjutkan wawancara. Adapun transkip wawancaranya sebagai berikut: 

P : Pernahkan kamu menemui atau mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 

A30 : Pernah kak. 

P : Apakah kamu dapat mengerti dan memahami soal tersebut? 

A30 : Sedikit paham kak. 

P : Coba kamu jelaskan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

ini!? 

A30 : Ekstrakurikuler dan jumlah siswanya kak. 

P : Apakah ada yang membuat bingung? 

A30 : Saya bingung kak. Ga ngerti bikin persennya, sama bagi lingkarannya kak 

P : Untuk menghitung derajatnya paham tidak? 

A30 : Tidak paham kak. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A30 : Menghitung banyaknya siswa yang ikut, lalu 1bulat itu kan 100%, terus 16 

per 160 saya kali 100% 

P : Menurut kamu, apakah ini sudah benar? (menunjuk angka 160) 

A30 : Enggak tau kak. 

P : Lalu 160 ini dapat dari mana? 

A30 : Enggak paham kak. Tidak tahu kak, saya bingung. 

P : Jadi, kamu bisa ya membuat diagram batang? 

A30 : Bingung kak. 

Kemudian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa mampu merepresentasikan 

penyelesaian soal ke dalam bentuk visual. Siswa tidak mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal nomor 3a. 
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2. Kemapuan representasi ke dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis 

a. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy tinggi (A29) 

 

 

Gambar 4. Lembar Jawaban No. 1a Subyek A29 

Hasil transkip wawancara yang merupakan tindak lanjut tes tertulis kemampuan 

representasi matematis pada Gambar 4., sebagai berikut: 

P : Pernahkan kamu menemui atau mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 

A29 : Pernah kak. 

P : Apakah kamu dapat mengerti dan memahami soal tersebut? 

A29 : Paham kak, tapi saya bingung menentukan intervalnya. 

P : Bila menegrjakan dengan data tunggal bisa? 

A29 : Bisa kak, saya paham sekali kalau data tunggal. 

P : Coba kamu jelaskan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

ini!? 

A29 : Yang diketahui datanya kak, nilai-nilai ujian akhit matematika, jumlah 

siswanya 40 siswa, nah yang ditanyakan adalah tabel frekuensi kak. 

P : Apakah kamu tau tujuan pembuatan tabel frekuensi? 

A29 : Tau kak, itu nanti untuk membuat diagram batang tinggal lihat jumlah 

siswanya pada tabel frekuensi. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A29 : Pertama saya lihat datanya, lalu saya urutkan dulu kak dari nilai terendah 

hingga terbesar, setelah itu dihitung jumlah siswa yang mendapat nilai 

tersebut kak. 

P : Apakah kamu memiliki atau mengetahui cara lain yang dapat digunakan 

untuk menyelesaiakan soal ini? 

A29 : Ada kak, bisa pakai cara turus tapi tidak saya tulis dijawaban kak, 

langsung saya tulis jumlahnya di kolom frekuensinya. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa mampu merepresentasikan 

penyelesaian soal kedalam bentuk persamaan dan ekspresi matematis. Dan siswa hanya 

sedikit bingung, namun tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1a. 
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b. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy sedang (A5) 

 

 

 

Gambar 5. Lembar Jawaban No. 3b Subyek A5 

Hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis (Gambar 5.) ditindaklanjuti 

dengan wawancara, menghasilkan transkip: 

P  : Apakah ada kesulitan dalam membuat tebel frekuensi? 

A29  : Hanya bingung interval jika datanya harus berkelompok kak, kalau data 

tunggal saya bisa. Tidak ada kesulitan. 

P   : Jadi, kamu bisa ya membuat tabel frekuensi? 

A29  : Bisa kak. 

P  : Apakah kamu memahami soal ini? 

A5   : Paham kak. 

P  : Apakah tujuan soal tersebut? 

A5  : Tujuannya mengetahui total penjualannya kak.  

P  : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A5  : Bulan Juni ada 134 pasang sepatu. Bulan Juli ada 250 pasang sepatu. 

Terus tinggal dikurangi saja kak. 

P  : Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

A5  : Tidak kak. 

P   : Jadi, apa kesimpulan dari soal ini? 

A5  : Kenaikan penjualan sepatu dari bulan juni ke juli yaitu 116.  

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa mampu merepresentasikan 

penyelesaian soal kedalam bentuk persamaan dan ekspresi matematis. Siswa tidak 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3b dan siswa dapat memberikan 

kesimpulan dari soal tersebut. 

c. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis  dan wawancara kategori 

self efficacy rendah (A30) 

 

 
Gambar 6. Lembar Jawaban No. 1a Subyek A30. 
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Hasil transkip wawancara yang merupakan tindak lanjut dari hasil tes tertulis 

kemampuan representasi matematis pada Gambar 6., yaitu: 

P : Pernahkan kamu menemui atau mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 

A30 : Pernah kak tapi lupa. 

P : Apakah kamu dapat mengerti dan memahami soal tersebut? 

A30 : Paham kak. 

P : Coba kamu jelaskan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

ini!? 

A30 : Nilai-nilai matematika 

P : Apakah ada lagi? 

A30 : Bingung kak. 

P : Apakah kamu tau tujuan pembuatan tabel frekuensi? 

A30 : Untuk menjumlahkan siswa yang mendapat nilai-nilai kak. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A30 : Saya hitung nilai  

  tersebut lalu dijumlahkan kak. 

P : Apakah mengetahui cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

A30 : Pakai garis-garis kak. 

P : Maksut kamu turus? 

A30 : Iya kak. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa mampu merepresentasikan 

penyelesaian soal kedalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis. Hanya saja siswa 

merasa bingung saat memulai menyelesaiakan soal. Namun siswa tidak mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1a. 

3. Kemapuan representasi ke dalam bentuk visual 

a. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy tinggi (A29) 

 

 

Gambar 7. Lembar Jawaban No. 1c Subyek A29 

Hasil transkip wawancara merupakan kelanjutan dari hasil tes tertulis kemampuan 

representasi matematis berdasarkan Gambar 7., sebagai berikut: 

P : Apakah kamu dapat mengerti dan memahami soal tersebut?? 

A29 : Paham sekali kak. 

P : Apa yang diketahui dan yang ditanyakan? 

A29 : Nilai-nilai siwa kak dan yang ditanyakan adalah jumlah siswa yang 

mendapat nilai tertinggi dan terendah kak. 

P :  Apakah ada kesulitan yang kamu alami dan meyelesaikan soal ini?  

A29 : Tidak kak. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A29 : Tinggal melihat saja kak nilai yang tertinggi yaitu 100 ada 2 siswa  dan 

nilai terendah yaitu 55 ada 2 siswa. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari soal ini sesuai jawabanmu? 
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A29 : Jadi, dari 40 siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu 100 ada 1 siswa 

dan yang mendapat nilai terendah yaitu 55 ada 1 siswa. 

 Peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa mampu merepresentasikan penyelesaian 

soal kedalam bentuk Kata-kata atau teks tertulis. Siswa tidak mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal nomor 1c. 

b. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy sedang (A5) 

 

 

Gambar 8. Lembar Jawaban No. 2b.  Subyek A5 

Hasil transkip wawancara 

P : Apakah kamu dapat memahami soal ini? 

A5 : Paham kak. 

P : Jelaskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal ini? 

A5 : Yang diketahui jumlah siswa yang ikut ektrakurikuler kak dan yang 

ditanyakan adalah berepa persen siswa yang mengikuti ektrakurikuler 

pramuka. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A5 : itu jumlahnya ada 32 dibagi 80 dikali 100% kak 

P : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

A5 : Tidak kak. 

P : 80 itu angka dari mana? 

A5 : Jumlah semua siswanya kak. 

P : Coba berikan kesimpulan! 

A5 : Siswa Yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka sebanyak 40 % 

Gambar 8. merupakan hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis yang 

dilanjutkan wawancara, dapat disimpulkan siswa mampu merepresentasikan penyelesaian 

soal subjek tidak dapat mempresentasikan jawaban kedalam bentuk kata-kata atau teks 

tertulis. Siswa tidak mengalami dan menemui kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2b. 

Siswa tidak dapat memberikan kesimpulan dari soal tersebut. 
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c. Paparan data hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis dan wawancara kategori 

self efficacy rendah (A30) 

 

 

Gambar 9. Lembar Jawaban No. 2c Subyek A30. 

Hasil transkip wawancara 

P : Apakah kamu dapat mengerti dan memahami soal tersebut? 

A30 : Sedikit paham kak. 

P : Coba kamu jelaskan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

ini!? 

A30 : yang dikatahui jumlah siswa yang mengikuti ektrakurikuler dan yang 

ditanyakan persenananya kak. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menegerjakan soal ini! 

A30 : 12 dibagi 160 dikali 100% 

P : Apakah jawabanmu dudah benar? 

A30 : Ga tahu sih kak. Tidak yakin benar atau salah. 

P : Lalu apa kesimpulan dari soal ini? 

A30 : Bingung kak. Saya tidak tahu. 

 Dari hasil wawancara tersebut serta hasil tes tertulis kemampuan representasi 

matematis pada Gambar 9., peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa tidak mampu 

merepresentasikan penyelesaian soal kedalam bentuk kata-kata atau teks tertulis. Siswa 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2c dan siswa tidak dapat memberikan 

kesimpulan dari soal tersebut. 

Dari deskripsi tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi dan 

sedang memiliki kemampuan representasi matematiske baik ke dalam bentuk visual, persamaan atau 

ekspresi matematis maupun ke dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis. Sedangkan siswa yang 

memiliki self efficacy rendah, hanya memiliki kemampuan representasi matematis ke dalam bentuk 

visual dan persamaan atau 

ekspresi matematis. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa indikator representasi visual lebih tinggi 

dibandingkan dengan indicator persamaan/ekspresi matematis dan kata-kata atau teks tertulis. Hal ini 

disebabkan kebiasaan siswa yang langsung menulis jawaban tanpa menuliskan langkah-langkahnya 

dan siswa cenderung sulit untuk merepresentasikan jawaban ke dalam bentuk kata-kata atau teks 

tertulis. Representasi visual lebih tinggi dibanding dengan jenis representasi lainnya. Rendahnya 

kemampuan representasi dalam bentuk kata-kata/teks tertulis pada siswa disebabkan karena sebagian 

siswa tidak mampu membuat representasi dalam bentuk kata-kata dan siswa tidak terbiasa untuk 

menuliskan langkah-langkah secara sistematis dalam penyelesaian soal. Sebagian siswa malas untuk 

membuat dan menuliskan langkah-langkah pengerjaan dengan kata-kata (Hartiwi, et. al., 2020) 
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Dalam penelitian ini, indikator kemampuan representasi paling rendah yaitu representasi kata-kata 

atau teks tertulis. 

 

  PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 4 Playen Gunungkidul, sebagian siswa masih 

memiliki kesulitan dalam memahami dan memecahkan masalah dan soal yang berkaitan dengan 

statistika, sehingga siswa kesulitan dalam merepresentasikannya baik ke dalam bentuk visual, 

persamaan/ekspresi matematis, maupun kata-kata atau teks tertulis. Selanjutnya dilakukan 

pengambilan data tes kemampuan representasi matematis pada penyelesaian soal statistika ditinjau 

dari self efficacy melakukan wawancara setelah tes berakhir untuk konfirmasi jawaban siswa. Adapun 

hasil triangulasi tingkat kemampuan representasi matematis ditinjau dari self efficacy siswa dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Tingkat Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Siswa 

No Indikator SE Tinggi SE Sedang SE Rendah 

1. Visual Baik Sekali Baik Baik Sekali 

2. Persamaan atau Ekspresi Matematis Baik Cukup Baik Baik 

3. Kata-kata atau teks tertulis Cukup Baik Cukup Baik Cukup 

Rata-rata Baik Cukup Baik Cukup Baik 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Dari Tabel 6., dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki kemampuan representasi visual 

dengan self efficacy tinggi tegolong baik sekali, siswa yang memiliki kemampuan representasi visual 

dengan self efficacy sedang tergolong baik dan siswa yang memiliki kemampuan representasi visual 

dengan self efficacy rendah tergolong baik sekali.  

Selanjutnya siswa yang memiliki kemampuan representasi persamaan atau ekspresi 

matematis dengan self efficacy tinggi tergolong baik, siswa yang memiliki kemampuan representasi 

persamaan atau ekspresi matematis dengan self efficacy sedang tergolong cukup baik dan siswa yang 

memiliki kemampuan representasi persamaan atau ekspresi matematis dengan self efficacy rendah 

tergolong baik. 

Siswa yang memiliki kemampuan representasi kata-kata atau teks tertulis dengan self efficacy 

tinggi tergolong cukup baik, siswa yang memiliki kemampuan representasi kata-kata atau teks tertulis 

dengan self efficacy sedang tergolong cukup baik dan siswa yang memiliki kemampuan representasi 

kata-kata atau teks tertulis dengan self efficacy rendah tergolong cukup. Hal ini merupakan indikasi 

adanya kemampuan representasi matematis dalam penyelesaian soal statistika ditinjau dari self 

efficacy siswa. 

 Dengan demikian, siswa dengan self efficacy tinggi berbanding lurus dengan kemampuan 

representasi matematisnya. Artinya level self efficacy tinggi lebih menghasilkan kemampuan 

representasi matematis yang semakin tinggi pula. Sebagai alternatif untuk mengakomodir ataupun 

untuk memberikan pengaruh positif terhadap self efficacy maupun kemampuan representasi 

matematisnya, dapat diterapkan Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending 

(CORE) (Nurmalasari, 2019). Perlu juga untuk membiasakan, sebaiknya guru dalam melakukan 

siswa mengonstruksikan permasalahan matematika dengan jalan menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan, pada sisi lain juga lebih tenang dalam menyelesaikan persoalan matematika (Dewi & 

Nuraeni, 2022). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai tingkat 

kemampuan representasi matematis dalam penyelesaian soal statistika kelas VII SMPN 4 Playen 
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Gunungkidul secara umum bahwa rata-rata nilai kemampuan representasi matematis adalah 

berdasarkan indikator visual tergolong baik, berdasarkan dari indikator persamaan/ekspresi 

matematis dan kata-kata atau teks tertulis tergolong cukup. Penulis menarik kesimpulan bahwa 

kemampuan representasi matematis dalam penyelesaian soal statistika ditinjau dari self efficacy level 

tinggi tergolong  baik, untuk self efficacy level sedang dan rendah tergolong cukup baik. Secara 

umum, siswa memiliki kemampuan representasi matematis yang paling tinggi yaitu pada indikator 

visual. Maka, kemampuan representasi matematis siswa perlu ditingkatkan dalam rangka 

meningkatkan proses pembelajaran matematika. 
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